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Abstrak 
 Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penggunaan 
metode eksperimen dalam pembelajaran IPA (IPA) di sekolah 
dasar. Metode eksperimen ini memberikan pengalaman 
langsung dan interaktif serta dinilai efektif dalam 
meningkatkan pemahaman siswa. Penelitian dilakukan melalui 
observasi dan wawancara terhadap guru dan siswa di beberapa 
sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan metode eksperimen dapat meningkatkan motivasi 
dan pemahaman konsep ilmiah siswa. Namun untuk 
memaksimalkan efektivitas metode ini, ada beberapa kendala 
yang harus diatasi, seperti kurangnya sumber daya pendidikan 
dan kurangnya waktu mengajar. 
Kata kunci : penggunaan, metode eksperimen, sekolah dasar. 

 
Abstract 

The purpose of this study is to analyze the use of 
experimental methods in learning science (IPA) in elementary 
schools. This experimental method provides direct and 
interactive experience and is considered effective in 
improving students' understanding. The research was 
conducted through observations and interviews with teachers 
and students in several elementary schools. The results 
showed that the use of experimental methods can increase 
students' motivation and understanding of scientific concepts. 
However, to maximize the effectiveness of this method, there 
are several obstacles that must be overcome, such as the lack 
of educational resources and the lack of teaching time. 
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PENDAHULUAN  
 Penggunaan metode pembelajaran yang sesui bertujuan agar peserta didik memperoleh 
pemahaman secara luas, memperoleh pengalaman bagi peserta didik, serta dapat 
menumbuhkan rasa ingin tahu yang sangat tinggi bagi peserta didik. Menurut (Samatowa, 
2016) rasa ingin tahu bisa dilihat dari keingintahuan dan ketertarikan anak pada suatu hal 
yang terjadi di sekitarnya. rasa ingin tahu tumbuh ketika anak mengamati benda atau sesuatu 
yang terdapat dilingkungan sekitar, kemudian anak tersebut berpikir secara kritis tentang 
sebab akibat yang terjadi dan timbul pertanyaan-pertanyaan rasa ingin tahu dari peserta didik 
kepada guru. Guru, orang tua, maupun tutor bertindak sebagai fasilitator dalam rasa ingin 
tahu peserta didik ketika belajar.  Rasa ingin tahu peserta didik tumbuh ketika sedang 
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melakukan pembelajaran ataupun melalui pengenalan keadaan di lingkungan sekitar yang 
dapat membantu peserta didik dalam belajar ilmu Sains yang ada di sekitarnya. Peran mata 
pelajaran IPA memberikan kompetensi, keahlian, dan sikap ilmiah sejak dini kepada peserta 
didik. Maka dari itu, mata pelajaran tersebut ada dalam setiap jenjang pendidikan termasuk 
pendidikan sekolah dasar. Konsep pembelajaran dalam IPA berkaitan dengan manusia dan 
lingkungannya. Bagi dunia pendidikan dan teknologi IPA memiliki peran penting, adanya 
pembelajaran IPA diharapkan agar peserta didik dapat belajar dan memahami kondisi 
lingkungannya, serta dapat menerapkan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari.  
 Dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, sangat penting bagi siswa untuk memperoleh 
pengetahuan dasar IPA. Metode pembelajaran yang efektif  membantu siswa memperoleh 
pemahaman konsep sains yang lebih mendalam. Salah satu metode yang menjanjikan adalah 
metode eksperimen yang memungkinkan siswa  belajar melalui praktik langsung. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana metode eksperimen ini diterapkan pada 
pembelajaran IPA di sekolah dasar dan dampaknya terhadap pemahaman siswa. 
 Pendidikan dasar merupakan tahapan penting dalam proses pembelajaran yang menjadi 
landasan pengetahuan dan keterampilan siswa. Pada jenjang ini, mata pelajaran IPA (IPA) 
mempunyai peranan penting dalam memberikan pemahaman kepada siswa tentang fenomena 
alam dan prinsip-prinsip ilmiah. Pembelajaran sains tidak hanya berfokus pada penguasaan 
konsep saja, namun juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan  
melakukan penelitian. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, pendekatan 
pembelajaran yang inovatif dan interaktif menjadi semakin penting untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
 Salah satu metode pembelajaran yang terbukti efektif  meningkatkan pemahaman 
siswa adalah metode eksperiensial. Metode ini memungkinkan siswa  melakukan pengamatan 
langsung, melakukan percobaan, dan menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh. Melalui 
pengalaman langsung, siswa diharapkan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang konsep-konsep ilmiah  dan mampu menerapkan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan 
sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa experiential learning dapat meningkatkan 
motivasi dan minat belajar siswa serta mendorong mereka  berpikir  kritis dan kreatif 
(Mardiana & Sari, 2020; Supriyadi, 2019). 
 Meskipun manfaat metode eksperimen sudah diketahui, penerapannya di sekolah dasar 
sering kali menghadapi berbagai tantangan. Di banyak sekolah, terutama di daerah dengan  
sumber daya terbatas, penggunaan metode eksperimental terhambat oleh kurangnya sumber 
daya pendidikan, terbatasnya waktu  kurikulum, dan kurangnya pelatihan  guru untuk 
menerapkan metode ini. Hambatan-hambatan tersebut dapat menurunkan efektivitas 
pembelajaran IPA dan mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
(Zulkarnain & Rahayu, 2021). 
 Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan metode 
eksperimen dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Penelitian ini menyelidiki penerapan 
metode eksperimen, dampaknya terhadap pemahaman dan motivasi belajar siswa, serta 
kendala yang dihadapi  guru ketika menerapkan metode ini. Dengan memahami aspek-aspek 
tersebut diharapkan dapat ditemukan solusi yang dapat membantu meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPA di sekolah dasar. 
Pertanyaan penelitian yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana  metode eksperimen diterapkan pada pembelajaran IPA di sekolah dasar? 
2. Bagaimana pengaruh penggunaan metode eksperimen terhadap pemahaman dan 

motivasi belajar siswa? 
3. Apa saja kendala  penerapan metode eksperimen di sekolah dasar? 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode 
pembelajaran yang lebih efektif dan tepat serta mendorong sekolah untuk menggalakkan 
penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA. Dengan cara ini, siswa dapat 
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memperoleh pemahaman sains yang lebih mendalam dan  menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
METODE PENELITIAN  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
observasi dan wawancara. Subjek penelitian terdiri dari guru IPA dan siswa kelas IV dari 
beberapa sekolah dasar. Data yang diperoleh dianalisis untuk memahami penerapan metode 
eksperimen dan dampaknya terhadap pembelajaran sains. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Penerapan metode eksperimen: Sebagian besar guru menggunakan metode eksperimen 
dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi yang memerlukan observasi langsung. 

2. Motivasi Siswa: siswa lebih menunjukkan minat dan semangat ketika belajar melalui 
metode eksperimen dibandingkan ketika belajar melalui ceramah. 

3. Keterbatasan: Keterbatasan meliputi kurangnya materi pendidikan, keterbatasan 
waktu, dan kurangnya pelatihan guru untuk menggunakan metode eksperimen. 

Pembahasan ini menunjukkan bahwa metode eksperimen dapat meningkatkan pemahaman 
konsep siswa, namun hal ini memerlukan dukungan yang cukup dari pihak sekolah berupa 
ruang dan pelatihan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan metode eksperimen dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan metode eksperimen memiliki dampak positif terhadap pemahaman konsep 
dan motivasi belajar siswa. 
 

a. Penerapan Metode Eksperimen 
 Dalam penelitian ini, metode eksperimen diterapkan pada beberapa materi IPA, 
termasuk materi tentang rangkaian listrik dan elastisitas bahan. Observasi dilakukan di 
beberapa kelas yang menerapkan metode ini, dan hasilnya menunjukkan bahwa siswa 
lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya mendengarkan 
penjelasan master, tetapi juga melakukan percobaan secara langsung, yang 
memungkinkan mereka untuk mengamati fenomena ilmiah secara nyata. Hal ini sejalan 
dengan temuan yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis eksperimen dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 

b. Dampak terhadap Pemahaman Konsep 
 Salah satu aspek penting yang dianalisis adalah pemahaman konsep siswa setelah 
menerapkan metode eksperimen. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa yang belajar 
dengan metode eksperimen memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap konsep-
konsep IPA dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui metode ceramah 
tradisional. Misalnya, dalam materi rangkaian listrik, siswa yang melakukan percobaan 
dapat memahami bagaimana arus listrik mengalir dan bagaimana komponen-komponen 
dalam rangkaian berinteraksi. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa siswa 
yang terlibat dalam eksperimen cenderung lebih mampu mengaitkan teori dengan 
praktik, sehingga memperkuat pemahaman mereka. 

c. Motivasi Belajar Siswa 
 Selain pemahaman konsep, penelitian ini juga mengevaluasi motivasi belajar 
siswa. Hasil survei menunjukkan bahwa siswa merasa lebih termotivasi dan 
bersemangat dalam belajar ketika mereka dapat melakukan eksperimen. Mereka 
merasa bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa metode eksperimen dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa, karena mereka merasa lebih terlibat dan memiliki kontrol atas 
proses belajar mereka.pdf). 
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d. Kendala dalam Penerapan Metode Eksperimen 
 Meskipun hasil yang diperoleh menunjukkan dampak positif, penelitian ini juga 
mengidentifikasi beberapa kendala dalam penerapan metode eksperimen. Salah satu 
kendala utama adalah kurangnya alat peraga dan bahan eksperimen yang memadai. 
Banyak sekolah dasar, terutama di daerah terpencil, tidak memiliki fasilitas yang cukup 
untuk mendukung pembelajaran berbasis eksperimen. Selain itu, waktu yang terbatas 
dalam kurikulum juga menjadi tantangan, karena eksperimen sering kali memerlukan 
waktu lebih lama dibandingkan dengan metode ceramah. 

e. Rekomendasi untuk Peningkatan Pembelajaran 
 Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar sekolah-sekolah meningkatkan 
fasilitas dan sumber daya untuk mendukung pembelajaran eksperimen. Pelatihan bagi 
master juga sangat penting untuk memastikan bahwa mereka memiliki keterampilan 
yang diperlukan untuk mengimplementasikan metode ini secara efektif. Dengan 
demikian, siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih baik dan lebih 
bermakna dalam pembelajaran IPA. 

 Berdasarkan penjelasan hasil di atas, terdapat keuntungan menggunakan metode 
eksperimen di sekolah dasar, bermanfaat bagi siswa karena dapat  memperoleh pengalaman 
dan  pengetahuan, serta  pembelajaran eksperimen dapat menjadi sarana pembelajaran bagi 
siswa.Namun selain  kelebihan metode eksperimen ini, juga mempunyai kelemahan dalam 
penerapannya di  sekolah dasar. Adapun aplikasi, kelebihan, kekurangan, dan solusi yang 
ditawarkan untuk mengatasi kendala dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Penggunaan metode eksperimen  dalam pembelajaran IPA. 
 Metode pembelajaran sains diartikan sebagai  sistem perencanaan pembelajaran sains 
yang lengkap untuk pemilihan, pengorganisasian, dan penyajian topik ilmiah secara teratur.  
Metode ini bersifat prosedural, artinya penerapan ilmu pengetahuan dalam pembelajaran 
harus dilakukan secara bertahap dan teratur, dimulai dari perencanaan pembelajaran, 
penyajian,  penilaian dan evaluasi hasil pembelajaran. (Wati Oviana & Maulidar 2013) 
menjelaskan bahwa metode eksperimen digunakan dalam pendidikan untuk  membantu siswa 
mengeksplorasi konsep melalui eksperimen. Konsep yang terkenal ini bukan hasil hafalan atau 
penyalinan buku, sehingga siswa memahaminya setelah melakukan observasi, klasifikasi, 
kuantifikasi, intervensi, dan komunikasi untuk mencapai kesimpulan yang valid. Dalam 
metode ini, siswa terlibat penuh dalam merancang eksperimen, melakukan eksperimen, 
mencari data, mengumpulkan data, mengelola variabel,  dan memecahkan masalah dunia 
nyata. 
 
 
Kelebihan metode ekperimen pada pembelajaran IPA  

1. Mengaktifkan peserta didik dalam belajar  
 Proses pembelajaran yang menggunakan metode eskperimen akan memberikan 
kesan tersendiri bagi peserta didik karena peserta didik dapat termotivasi untuk 
semangat belajar sehingga rasa ingin tahu peserta didik untuk memperoleh suatu 
informasi semakin terpacu. Menurut (Abdullah, 2018:51) penerapan pembelajaran yang 
mengaktifkan peserta didik dilakukan melalui berbagai pengembangan keterampilan 
belajar secara efektif antara lain: (1) guru dapat berkolaborasi dengan peserta didik 
sehingga dalam belajar mengajar antara guru dengan peserta didik bisa 
mengkomunikasikan dengan baik, (2) mengembangkan keterampilan berpikir kritis, (3) 
meningkatkan rasa ingin tahu pada peserta didik, (4) pengembangan personaldan 
sosial, (5) melatih kemandirian peserta didik.  

2. Meningkatkan peserta didik dalam berpikir kritis  
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 Berpikir kritis merupakan keterampilan yang dibutuhkan setiap orang untuk 
menganalisis suatu ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik dan mengaitkan dengan 
pengetahuan yang relevan berdasarkan bukti (Nantara, 2021:26). Melalui eksperimen 
pada pembelajaran IPA peserta didik memperoleh pemahaman sains dan pengalaman 
baru bagi peserta didik karena dalam eskperimen peserta didik mampu belajar untuk 
mengamati, memprediksi, serta menyimpulkan. Dari melakukan hal-hal baru tersebut 
akan memberikan ketrampilan bagi peserta didik dalam bidang sains maupun 
ketrampilan berpikir Peserta didik dalam melakukan kegiatannya. Dengan 
membiasakan peserta didik melakukan dan mengkaji melalui eskperimen, akan 
mengetahui apakah akan dilakukan lagi eksperime, atau melakukannya dengan solusi 
yang dikeluarkan untuk mengatasi masalah tersebut. 

3. Menambah pengalaman secara nyata kepada peserta didik  
 Melakuakn eskperimen IPA menimbulkan suasanan yang pembelajaran 
menyenangkan, karena peserta didik dapat belajar secara langsung melalui percobaan. 
Peserta didik juga bisa mengetahui tentang terjadinya suatu peristiwa. Suatu peristiwa 
disebabkan karena apa adan akibatnya akan seperti apa, konsep tersebut dinamakan 
konseb sebab akibat. (Yenni Fitra Surya, 2017:19) eksperimen dalam belajar IPA dapat 
meningkatkan antusias untuk melakukan percobaan yang belum pernah dilakukannya, 
serta melatih peserta didik untuk percya diri dalam menyampaikan hasil akhir dari 
percobaan yang dilakukan kepada guru dan teman-teman di kelas. Melalui metode 
eskperimen peserta didik juga dikenalkan tentang alat dan bahan yang akan digunakan 
dalam eskperimen, sehingga peserta didik bisa mengetahui fungsi masing masing alat, 
bahan, dan media yang di gunakan. 

Kekurangan metode eskperimen dalam pembelajaran IPA. 
Meskipun metode empiris memiliki sejumlah keunggulan, itu bukan tanpa kekurangannya. 
Namun, bahkan kekurangan ini dapat diperbaiki. Berikut ini adalah kekurangan dari metode 
eksperimen yang dapat diidentifikasi, antara lain:  

1. Keterbatasan dalam fasilitas sekolah  
 Sarana dan prasana atau fasilitas yang kurang di sekolah seperti KIT IPA yang 
kurang lengkap dapat mempengaruhi proses belajar IPA melalui metode eksperimen. 
KIT IPA merupakan seperangkat atau alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran 
IPA yang berkairatan erat dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu pentingnya 
alat peraga KIT IPA di sekolah dapat digunakan sebagai sarana pengamatan, 
penyelidikan, dan penemuan dalam mempelajarikonsep IPA. Sedangkan menurut 
(Misno, 2017:359) pentingnya menggunakan KIT IPA dalam eksperimen di sekolah dasar, 
karena alat peraga tersebut mampu memvisualisasikan materi pembelajaran IPA dari 
abstrak ke konkret, dari yang sukar menjadi mudah, dari yang rumit menjadi 
sederhana, sehingga mudah dipahami oleh peserta didik.  

2. Alat dan bahan yang sulit mahal  
 Melalukan eskperimen juga terkendala dengan alat dan bahan yang sangat mahal 
dan sulit dijangkau sehingga proses mengajar yang memerlukan alat dan bahan yang 
mahal dan sulit didapatkan, biasanya guru tetap melalukan eksperimen bersama 
peserta didik menggunakan alat-alat yang sederhana dan sekolah mempunyai alat 
tersebut sehingga proses eksperimen tetap berjalan meskipun dengan materi yang 
berbeda mengikuti alat dan bahan yang tersedia.  

3. Keterbatasan guru dalam menggukan metode eksperimen 
 Dalam mengajar menggunkan metode eskperimen guru kurang berpengalaman, 
sehingga apabila terjadi kesalahan yang tidak dapat diketahui dalam melakukan 
eksperimen makan akan berakibat terjadi kesalahan dalam mengambil hasil akhir dari 
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menyimpulkan. Metode ini membutuhkan ketelitian dan keuletan dan waktu yang 
cukup lama dalam melakukkannya agar proses eksperimen berhasil. 

KESIMPULAN  
 Dalam penelitian ini, telah dilakukan analisis mendalam mengenai penggunaan metode 
eksperimen dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen merupakan pendekatan 
yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa. Penggunaan 
metode eksperimen dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar terbukti efektif  meningkatkan 
motivasi dan pemahaman siswa. Namun, perlu lebih banyak perhatian diberikan pada 
penyediaan sumber daya pendidikan dan pelatihan guru untuk mengoptimalkan hasil 
pembelajaran. 
 Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan metode eksperimen 
dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, 
tetapi juga memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar. Melalui pendekatan yang 
lebih interaktif dan praktis, siswa diharapkan dapat mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis dan kreativitas yang penting untuk masa depan mereka. Penggunaan metode 
eksperimen dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar terbukti efektif  meningkatkan motivasi 
dan pemahaman siswa. Namun, perlu lebih banyak perhatian diberikan pada penyediaan 
sumber daya pendidikan dan pelatihan guru untuk mengoptimalkan hasil pembelajaran. 
SARAN  
 Sekolah menyediakan sumber daya pendidikan yang sesuai untuk mendukung 
pembelajaran berdasarkan pengalaman. Pelatihan guru secara berkala untuk meningkatkan 
keterampilan penggunaan metode eksperimen. Kurikulum akan disesuaikan untuk menambah 
jumlah waktu praktik laboratorium dalam pembelajaran IPA. 
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